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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Bahasa berperan penting dalam kehidupan manusia karena berfungsi sebagai alat
komunikasi untuk menyampaikan informasi kepada orang lain. Kedudukan bahasa
Indonesia jelas tertuang dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 24 Tahun
2009, tepatnya pada pasal 25 ayat 3 bahwa bahasa Indonesia wajib digunakan se-
bagai bahasa pengantar dalam pendidikan nasional. Pembelajaran bahasa Indone-
sia mempunyai empat aspek keterampilan berbahasa yaitu menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis. Aspek menyimak dan membaca digunakan untuk menyerap
informasi dari luar, sedangkan aspek berbicara dan menulis digunakan untuk meng-
ungkapkan ide-ide yang dimiliki.

MODEL PEMBELAJARAN TREFFINGER BERBASIS
MEDIA KOMIK DALAM PEMBELAJARAN MENULIS

TEKS CERITA FANTASI

Trisnawati dan E. Kosasih
Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Indonesia

isnajuanda07@gmail.com

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model pembelajaran Treffinger berbasis
media komik dalam pembelajaran menulis teks cerita fantasi. Menulis merupakan
salah satu keterampilan berbahasa yang harus dikuasai siswa. Bahkan, keterampilan
menulis merupakan keterampilan yang dibutuhkan untuk meningkatkan literasi belajar
mulai dari pendidikan dasar hingga perguruan tinggi. Cerita fantasi merupakan jenis
cerita yang sangat penting untuk melatih kreativitas. Menulis cerita fantasi sulit di-
kuasai karena teks ini menuntut siswa terampil untuk menceritakan alur cerita secara
kreatif. Berdasarkan uraian tersebut, cara mengatasi permasalahan menulis adalah
dengan menerapkan model pembelajaran yang mampu merangsang siswa untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kreatifnya saat menulis. Salah satu model
pembelajaran yang dapat diterapkan adalah model pembelajaran Treffinger. Peneliti
akan mengembangkan model pembelajaran Treffinger dalam proses pembelajaran
dibasiskan dengan media komik. Media komik akan digunakan dalam pembelajaran
menulis cerita fantasi dan akan diintegrasikan pada setiap langkah pada model
pembelajaran Treffinger. Media komik yang diintegrasikan dalam model pembelajaran
Treffinger dan digunakan dalam pembelajaran agar memberikan informasi berbentuk
hiburan kepada pembacanya, yaitu siswa. Kemudian komik juga dapat menarik
imajinasi dan rasa ingin tahu siswa.

Kata Kunci: model pembelajaran Treffinger, media komik, teks cerita fantasi
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Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang harus dikuasai siswa.
Bahkan, keterampilan menulis merupakan keterampilan yang dibutuhkan untuk me-
ningkatkan literasi belajar mulai dari pendidikan dasar hingga perguruan tinggi.
Namun, beberapa penelitian membuktikan bahwa masih banyak masyarakat Indo-
nesia mengalami kesulitan mengutarakan gagasannya dalam bentuk tulisan. Hal ini
sesuai dengan pendapat Anshori (2006, hlm. 182) bahwa rendahnya kemampuan
menulis menimpa hampir seluruh jenjang pendidikan di Indonesia. Kualitas kompe-
tensi menulis tidak beranjak membaik melainkan cenderung menurun.

Rendahnya kemampuan menulis juga relevan dengan penelitian yang pernah
dilakukan Gipayana (2004) tentang pengajaran literasi dan penilaian portofolio dalam
konteks pembelajaran menulis di SD. Penelitian Gipayana yang diungkapkan dalam
jurnal ilmu pendidikan tersebut menunjukkan pengetahuan dan kemampuan menulis
siswa yang relatif rendah, lingkungan kelas belum kondusif, dan sistem penilaian
belum memacu siswa untuk menulis lebih baik. Tidak hanya siswa SD, kesulitan
dalam pembelajaran menulis juga dialami siswa SMA. Hal ini dibuktikan oleh penelitian
yang dilakukan oleh Winarti (2013, hlm. 96) yang mengungkapkan bahwa penguasaan
menulis siswa SMA di kota Bandung masih belum baik. Dari data yang berhasil di-
kumpulkan, siswa SMA di kota Bandung sudah dapat menjabarkan isi karangan,
tetapi terbatas, menyusun dan mengorganisasikan karangan kurang teratur, kurang
rapi, dan sulit menyusun kalimat sederhana sehingga makna kalimat menjadi kurang
jelas. Bahkan siswa SMA di kota Bandung kurang menguasai kaidah penulisan kata
dan ejaan dengan baik.

Pembelajaran bahasa Indonesia pada kurikulum 2013 untuk Sekolah Menengah
Pertama (SMP) atau sederajat di kelas VII berbasis teks. Artinya pembelajaran tersebut
berpusat pada teks yang sedang dipelajari siswa. Hal yang dipelajari yaitu memahami
isi teks, struktur teks, dan unsur kebahasaannya. Terdapat berbagai jenis teks dalam
pembelajaran bahasa Indonesia khususnya di tingkat SMP atau sederajat kelas VII
edisi revisi 2016. Teks-teks tersebut terintegrasi ke dalam delapan unsur materi
pembelajaran, yaitu teks deskripsi, cerita fantasi, teks prosedur, teks laporan hasil
observasi, puisi rakyat, fabel, surat pribadi dan surat dinas, kemudian ditutup dengan
materi menjadi pembaca efektif.

Cerita fantasi merupakan salah satu jenis materi yang menuntut keterampilan
menulis yang diajarkan di kelas VII SMP. Hal ini sebagaimana yang tercantum dalam
kompetisi inti (KI) ke-4 yaitu mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang
dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori.

Cerita fantasi merupakan jenis cerita yang sangat penting untuk melatih kreativitas.
Oleh karena itu, pembelajaran menulis cerita fantasi tidak hanya membimbing siswa
untuk melatih keterampilan menulis, tetapi juga dapat mengasah kreasi siswa ber-
dasarkan imajinasinya. Dalam Kurikulum 2013 kelas VII kompetensi dasar yang
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menuntut adanya kegiatan menulis pada pembelajaran cerita fantasi yaitu KD 4.4
“menyajikan gagasan kreatif dalam bentuk cerita fantasi secara lisan dan tulisan
dengan memperhatikan struktur dan penggunaan bahasa”.

Menulis cerita fantasi sulit dikuasai karena teks ini menuntut siswa terampil untuk
menceritakan alur cerita secara kreatif. Meskipun terdapat buku guru dan siswa yang
disediakan pemerintah sebagai pedoman dalam pengimplementasian kurikulum 2013,
belumlah mampu mengasah keterampilan menulis karena keterbatasan contoh teks
dan latihan. Selain itu, masalah yang dihadapi siswa dalam menulis cerita fantasi
adalah kurangnya kreativitas siswa dalam menuangkan atau mengembangkan ide
cerita yang ada dalam imajinasi dan pikirannya. Padahal, imajinasi merupakan bagian
dari proses kognitif yang tentu saja mempunyai peran yang besar dalam pembelajaran.

Oleh karena itu, diperlukan proses pembelajaran menulis cerita fantasi yang dapat
melatih siswa untuk berpikir kreatif. Sudarma (2013, hlm. 13) mengatakan bahwa
penting untuk mengoptimalkan potensi manusia sebagai makhluk kreatif melalui
pembelajaran dan pembiasaan. Hal ini sesuai dengan pendapat Anshori (2006, hlm.
184) yang menyatakan tentang pentingnya pengadaan model pembelajaran menarik
yang mengutamakan praktik daripada konsep. Fauziah, Y.N., et.al. (2010) dalam
jurnalnya juga mengungkapkan bahwa guru dapat mengembangkan keterampilan
berpikir kreatif siswa apabila siswa paham atas tugasnya. Berdasarkan pembahasan
tersebut, dapat disimpulkan bahwa guru menjadi faktor penting perangsang pikiran
kreatif siswa.

Berdasarkan uraian tersebut, cara mengatasi permasalahan menulis adalah dengan
menerapkan model pembelajaran yang mampu merangsang siswa untuk mengem-
bangkan kemampuan berpikir kreatifnya saat menulis. Salah satu model pembelajaran
yang dapat diterapkan adalah model pembelajaran Treffinger (dicetuskan oleh Donald
J. Treffinger). Model pembelajaran Treffinger merupakan salah satu model pembelajar-
an yang menangani masalah kreativitas secara langsung. Dengan melibatkan keteram-
pilan kognitif maupun afektif pada setiap tingkat dari model ini, Treffinger menunjuk-
kan hubungan dan ketergantungan antara keduanya dalam mendorong proses belajar
kreatif.

Peneliti akan mengembangkan model pembelajaran Treffinger dalam proses
pembelajaran. Inovasi dalam dunia pendidikan ini tentunya bertujuan agar salah
satu kompetensi dasar yang dicapai siswa kelas VII SMP tercapai. Selain itu, pengem-
bangan model pembelajaran Treffinger merupakan bentuk pengimplementasian model
pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan untuk siswa. Sehubungan dengan hal
itu, model pembelajaran Treffinger akan peneliti basiskan dengan media komik.

Media komik akan digunakan dalam pembelajaran menulis cerita fantasi dan
akan diintegrasikan pada setiap langkah pada model pembelajaran Treffinger. Media
komik yang diintegrasikan dalam model pembelajaran Treffinger dan digunakan
dalam pembelajaran agar memberikan informasi berbentuk hiburan kepada pem-
bacanya, yaitu siswa. Kemudian komik juga dapat menarik imajinasi dan rasa ingin
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tahu siswa. Selain menyenangkan, komik secara tersirat mampu membangkitkan
minat baca siswa dalam mencapai kemampuan literasi ideal.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian adalah cara ilmiah yang digunakan dalam penelitian untuk men-
dapatkan data dengan tujuan tertentu. Metode penelitian yang dipilih menggunakan
jenis penelitian kepustakaan. Metode tersebut merupakan bentuk penelitian kualitatif
yang objek kajiannya adalah data kepustakaan. Data kepustakaan yang dimaksud
dapat berupa jurnal penelitian, skripsi, tesis, disertasi, laporan penelitian, buku teks,
makalah, laporan seminar, dokumentasi hasil diskusi ilmiah, dokumen resmi dari
pemerintah, dan lembaga lainnya (Sugiyono, 2012, hlm. 2 ).

Analisis data merupakan kegiatan yang sulit karena memerlukan kerja keras,
daya kreatif, serta kemampuan intelektual yang tinggi. Tujuan kegiatan tersebut
yaitu, 1) mendapatkan informasi yang sejelas-jelasnya tentang suatu hal, 2) menemu-
kan solusi suatu masalah, dan 3) memperoleh pengertian yang tepat. Setiap penelitian
harus mencari sendiri metode yang dirasa tepat dan sesuai dengan penelitian yang
dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian dan pebahasan dalam artikel ini memuat hasil temuan dan analisis
terhadap studi kepustakaan yang telah dilakukan. Pembahasan meliputi (1) model
pembelajaran Treffinger, (2) media komik, dan (3) teks cerita fantasi. Ketiga pokok
bahasan tersebut akan dijelaskan sebagai berikut.

1. Model Pembelajaran Treffinger
a. Sejarah Model Pembelajaran Treffinger
Dr. Donald J. Treffinger adalah orang pertama yang memperkenalkan model pembel-
ajaran Treffinger pada tahun 1986. Beliau merupakan presiden pusat belajar kreatif
di Sarasota, Florida. Beliau telah menulis lebih dari enam puluh buku dan karya
ilmiah serta lebih dari tiga ratus artikel. Treffinger juga aktif menjadi pembicara atau
pelatih di seluruh US dan dosen di negara-negara lain yang fokus berkaitan dengan
kreativitas, CPS, pengembangan talenta, dan teknik-teknik pemecahan masalah
(Treffinger, 2006, hlm. 91).

Sejarah pengembangan model pembelajaran Treffinger didasarkan pada penafsiran
tentang pentingnya belajar kreatif bagi seseorang. Hal ini sesuai dengan pendapat
Treffinger (2006) berikut: “creative problem solving is helps students develops selft-
relience and independence; it assist student in dealing with future problem that can
not be anticipated; it often leads to powerful life in career consequences, and it is
frequenly a source of great joy and personal satisfaction”. Hal ini berarti pemecahan
masalah kreatif dapat membantu siswa dalam mengembangkan kepercayaan diri
dan kemandirian; membantu siswa untuk menghadapi permasalahan masa depan
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yang tidak dapat diantisipasi; menjadi aspek penting pendukung karir yang cemerlang
yang kerap menjadi sumber kegembiraan dan kepuasan pribadi.

Model pembelajaran Treffinger atau dikenal juga dengan creative problem
solving (CPS) berupaya mengajak siswa berpikir kreatif dalam menghadapi masalah.
Menurut Treffinger (dalam Huda, 2014, hlm. 318) digagasnya model ini karena
kondisi perkembangan zaman yang terus berubah dengan cepat dan semakin komp-
leksnya permasalahan yang harus dihadapi. Solusi mengatasi masalah tersebut harus
ditangani dengan cara yang tepat, caranya adalah memperhatikan fakta-fakta penting
yang ada di lingkungan sekitar. Kemudian, fakta-fakta yang dihadirkan memunculkan
berbagai gagasan dan memilih solusi tepat untuk kemudian diimplementasikan.

b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Treffinger
Model ini menangani masalah kreativitas secara langsung dan memberikan saran-
saran praktis bagaimana mencapai keterpaduan. Proses belajar kreatif dalam model
ini meliputi proses berpikir divergen (proses berpikir bermacam-macam arah dan
menghasilkan banyak alternatif penyelesaian) dan proses berpikir konvergen (proses
berpikir yang mencari jawaban tunggal). Proses tersebut membantu siswa untuk
berpikir kreatif dalam memecahkan masalah, membantu siswa dalam menguasai
konsep-konsep materi yang diajarkan, dan memberi kesempatan kepada siswa untuk
menunjukkan kemampuan-kemampuan yang dimilikinya. Dengan kreativitas yang
dimiliki, siswa disinyalir mampu menemukan pemecahan masalah yang dihadapinya.

Tahapan dalam pelaksanaan model ini ada tiga. Setiap tahapan menunjukkan
hubungan dan ketergantungan antara keduanya dalam mendorong belajar kreatif.
Treffinger (dalam Munandar, 2014, hlm. 246 248) menjelaskan tiga tahapan belajar
kreatif tersebut yaitu sebagai berikut.

1) Tingkat I: Basic Tools
Pada tingkat ini kegiatan yang dilakukan meliputi keterampilan divergen dan
teknik-teknik kreatif. Keterampilan dan teknik-teknik ini mengembangkan kelancar-
an proses berpikir serta kesediaan mengungkapkan pemikiran kreatif orang lain.
Jadi dapat disimpulkan pada tingkatan ini teknik dasarnya berupa fungsi divergen,
sedangkan teknik kreatif yang digunakan adalah pertanyaan terbuka dan sumbang
saran. Selain itu, pada tahap ini aspek kognitif yang dikembangkan adalah kelan-
caran, kelenturan, orisinalitas, pemerincian, dan pengenalan (ingatan). Aspek
afektif juga berkembang, seperti rasa ingin tahu yang tinggi, keterbukaan untuk
menjawab pertanyaan dan berbagai pengalaman, serta lebih peka terhadap
masalah dengan sikap tenggang rasa dan percaya diri yang dimiliki siswa. Model
pembelajaran Treffinger dalam penelitian ini mewadahi siswa agar kemampuan
kognitif dan afektif pada tahap basic tools dapat berkembang dengan baik.
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2) Tingkat II: Practice with Process
Pada tingkat ini kegiatan yang dilakukan meliputi pemberian kesempatan kepada
siswa untuk menerapkan keterampilan yang dipelajari pada tingkat I dalam situasi
praktis. Faktor-faktor pengenalan (kognitif) dan afektif pada tingkat I diperluas
dengan diterapkan. Segi pengenalan pada tingkat II ini meliputi penerapan,
analisis, sintesis, dan penilaian. Segi afektif pada tingkat II mencakup keterbukaan
terhadap perasaan-perasaan dan konflik yang majemuk, mengarahkan perhatian
kepada masalah, penggunaan khayalan, kesantaian (relaxation), serta pengem-
bangan “keselamatan” psikologis dalam berkreasi. Kemahiran dalam berpikir
kreatif menuntut siswa memiliki kemampuan untuk melakukan fungsi-fungsi
seperti analisis, evaluasi, imajinasi, dan fantasi. Model pembelajaran Treffinger
dalam penelitian ini akan mewadahi siswa agar kemampuan kognitif dan afektif
pada tahap practice with process dapat berkembang dengan baik.

3) Tingkat III: Working with Real Problem
Pada tingkat ini kegiatan yang dilakukan meliputi pemusatan sikap anak dalam
mengelola dirinya dalam menghadapi tantangan. Kemampuan afektif dalam
tingkat ini meliputi penilaian diri (berkaitan dengan pengevaluasian diri dan ide-
ide sebelumnya) serta peningkatan diri terhadap hidup produktif (berusaha meng-
hasilkan ide baru dalam penyelesaian masalah). Kemampuan kognitif yang dapat
dikembangkan meliputi pengajuan pertanyaan secara mandiri (pertanyaan muncul
dari pikiran sendiri), pengarahan diri (mampu menyelesaikan sendiri masalah
tanpa terpengaruh teman), pengelolaan sumber (menggunakan segala yang ada
di sekitar untuk memperoleh jawaban yang diinginkan), dan pengembangan
produk (pengembangan ide sebelumnya sehingga diperoleh ide baru). Jadi,
dapat disimpulkan siswa dalam pembelajaran dengan model Treffinger dilibatkan
dengan tantangan nyata. Sementara itu, teknik kreatif yang digunakan adalah
pemecahan masalah kreatif.

c. Manfaat Model Pembelajaran Treffinger
Model pembelajaran Treffinger bertujuan untuk meningkatkan kreativitas anak se-
hingga anak dapat berpikir lebih kreatif. Kreativitas dapat berkembang dalam diri
seorang individu yang tertuang dalam bentuk sikap atau kebiasaan saat menghadapi
suatu permasalahan. Kreativitas seseorang tentu lahir dari cara berpikirnya. Pemikiran
yang tidak biasa terhadap sesuatu yang baru akan membuat seorang individu berbeda
dengan individu lainnya. Kreativitas seseorang akan terlihat dari kebiasaanya dalam
memecahkan suatu masalah. Kreativitas dapat dikatakan sebagai keterampilan hidup
(life skill).

2. Media Komik
Komik tergolong ke dalam jenis media grafis. Graphics diartikan sebagai seni atau
ilmu menggambar, terutama menggambar mekanik. Grafik divisualisasikan dengan
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bantuan objek dalam bentuk garis, batang, dan gambar. Komik adalah cerita ber-
gambar dalam majalah, surat kabar, atau berbentuk buku yang umumnya mudah di-
cerna dan lucu (KBBI). Ranang, et.al. (2010, hlm. 8) menjelaskan tujuan utama komik
adalah menghibur pembaca dengan bacaan ringan. Selain hadir sebagai gambar, komik
dilengkapi dengan teks. Dalam bahasa teks komik, dialog dimunculkan secara singkat
dan kata-kata penggambaran suara menjadi unsur penting.

Sementara itu, Sudjana dan Rivai (2015, hlm. 64) mendefinisikan komik sebagai
suatu bentuk kartun yang mengungkapkan karakter dan memerankan suatu cerita
dalam urutan yang erat dihubungkan dengan gambar dan dirancang untuk memberi-
kan hiburan kepada pembaca. Komik menurut pendapat Daryanto (2016, hlm. 145)
adalah bentuk kartun yang mengungkapkan karakter dan menerapkan suatu cerita
dalam urutan yang erat hubungannya dengan gambar dan dirancang untuk memberi-
kan hiburan kepada pembaca.

Komik pertama kali digunakan sebagai pengobar dari peristiwa perang surat
kabar antara William Randolph Hearst dengan Joseph Pulitzer pada pertengahan
tahun 1890-an. Majalah Sunday terbitan New York World saling bersaing untuk
memperbesar peredarannya yang terkenal dengan nama The Yellow Kid. Buku-
buku komik menjadi terkemuka pada pertengahan tahun 1930-an. Penelitian tentang
peredaran komik menunjukkan komik telah memberi pengaruh besar dalam ke-
hidupan remaja dan para orang tua.

Setiap tahunnya 90% pasar komik yang dijual berasal dari luar negeri dan 80%
di antaranya adalah komik Jepang. Sebagian besar komik impor dari negara tersebut
dikonsumsi untuk anak-anak (Ranang, et.al., 2010, hlm. 28). Popularitas komik
dapat terlihat dari besarnya jumlah orang-orang (semua usia) yang merasa mem-
butuhkannya sebagai hiburan. Kalangan pendidik atau bukan pendidik cenderung
setuju bahwa komik tergolong media komunikasi. Komik mulanya memang diciptakan
untuk hiburan semata. Namun, begitu maraknya komik di masyarakat dan begitu
tingginya kesukaan terhadap komik, maka komik mulai digunakan sebagai media
pembelajaran.

Komik dapat digunakan secara efektif oleh guru dalam usaha membangkitkan
minat, mengembangkan pembendaharaan kata-kata dan keterampilan membaca,
bahkan bisa memperluas minat baca. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan
Thorndike (dalam Daryanto, 2016), komik mempunyai kelebihan sebagai berikut.
a. Anak yang membaca komik lebih banyak (misalnya minimal sebulan satu buku

komik) maka sama dengan membaca buku-buku pelajaran dalam setiap tahunnya.
Hal ini berdampak pada kemampuan membaca siswa dan penguasaan kosakata
jauh lebih banyak daripada siswa yang tidak menyukai komik.

b. Penyajian komik mengandung unsur visual dan cerita yang kuat sehingga pembaca
langsung bisa melihat ekspresi tokoh dan terdorong untuk membaca hingga
selesai. Hal ini berkaitan dengan kecenderungan siswa yang tidak menyukai
buku teks yang tidak dilengkapi warna, ilustrasi, atau gambar. Komik dianggap
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mampu meningkatkan minat siswa untuk membaca sehingga hasil belajarnya
juga meningkat.
Terkait dengan penelitian komik, Mulyati (2016, hlm. 192) dalam hasil penelitian-

nya memaparkan penggunaan komik berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.
Siswa antusias memperhatikan penjelasan guru, serius mengerjakan tugas, dan aktif
dikelompoknya. Selain itu, motivasi siswa dalam belajar juga meningkat. Oleh karena
itu, media komik dinilai mampu membangkitkan motivasi menulis siswa dalam belajar.

3. Teks Cerita Fantasi
Cerita fantasi muncul pada awal abad XIX di Eropa. Pada masa itu cerita fantasi
(disebut juga cerita fantastik) termasuk pembaruan dari cerita-cerita hantu yang
saat itu mulai membosankan. Istilah “fantastik” menurut Todorov (Djokosujatno,
2001, hlm. 3) berarti kebimbangan yang dirasakan oleh manusia yang hanya
mengenal hukum-hukum alami ketika menghadapi suatu peristiwa yang kelihatannya
supranatural. Jadi, cerita fantasi adalah cerita berbentuk khayalan atau imajinasi
yang tokoh dan latarnya tidak ada di dunia nyata atau modifikasi dari dunia nyata.
Cerita fantasi sebagai salah satu materi pembelajaran mata pelajaran Bahasa Indo-
nesia dapat menjadikan siswa memperoleh gagasan baru tentang hal yang belum
pernah dipikirkan sebelumnya.

Menurut Harsiati, et.al. (2016, hlm. 44) cerita fantasi merupakan salah satu genre
cerita yang sangat penting untuk melatih kreativitas. Sementara itu, Djokosujatno
(2001, hlm. 1) menjelaskan cerita fantasi adalah cerita yang menyajikan pemunculan
secara tiba-tiba suatu peristiwa supranatural dalam dunia nyata. Castex (dalam
Djokosujatno, 2001) juga menguatkan bahwa cerita fantastik ditandai lintasan misteri
yang tiba-tiba dan tak terduga. Berkaitan dengan hal tersebut, Young, et.al. (1998)
mengatakan cerita-cerita fantasi bahkan telah lama dipersembahkan oleh bangsawan
sehingga unsur-unsur ceritanya diada-adakan.

Selain itu, cerita fantasi termasuk ke dalam genre tulisan narasi, yaitu cerita yang
disusun berdasarkan peristiwa yang terjadi. Menurut Keraf (2010) jenis teks narasi
ada dua. Pertama, nasari ekspositoris, yaitu narasi yang bertujuan memberikan informasi
kepada pembaca agar pengetahuannya bertambah luas. Sasaran utamanya adalah
rasio, berupa perluasan pengetahuan pembaca sesudah membaca kisah tersebut.
Narasi ekspositori dapat berupa laporan perjalanan, biografi, autobiografi, jurnal,
atau pengalaman pribadi. Kedua, narasi sugestif, yaitu narasi yang bertujuan
menyampaikan sebuah makna kepada pembaca melalui daya khayal yang dimilikinya.
Narasi sugestif tidak bercerita atau memberikan komentar, melainkan mengisahkan
suatu cerita. Berdasarkan penjelasan tersebut, cerita fantasi termasuk ke dalam narasi
sugestif karena cerita fantasi melibatkan pemikiran imajinatif seseorang.

http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa


1335Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

e-ISSN: 2655-1780http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa

a. Ciri Umum Cerita Fantasi
Arnari dan Ardy (2016, hlm. 35) menjelaskan cerita fantasi memiliki ciri-ciri sebagai
berikut.
1) ada keajaiban/keanehan/kemisteriusan
2) ide cerita terbuka terhadap daya khayal penulis, tidak dibatasi oleh kehidupan

nyata
3) menggunakan berbagai latar (lintas ruang dan waktu)
4) tokoh unik yang tidak ada di dunia nyata (memiliki kesaktian)
5) bersifat fiksi (bukan kejadian nyata)

Berkaitan dengan hal tersebut, Harsiati, et.al. (2016, hlm. 5052) menjelaskan
cerita fantasi sebagai salah satu jenis teks narasi memiliki ciri-ciri khas, yaitu (1) ada
keajaiban, keanehan, kemisteriusan, (2) ide cerita yang tidak dibatasi realitas, (3)
menggunakan berbagai latar (lintas ruang dan waktu), (4) tokoh unik (memiliki
kesaktian), (5) bersifat fiksi, dan (6) bahasa yang bervariasi.

b. Unsur Intrinsik Cerita Fantasi
Unsur intrinsik adalah unsur yang menyusun sebuah karya sastra dari dalam. Mulyadi,
et.al. (2016, hlm. 27) menjelaskan unsur intrinsik dalam cerita fantasi dapat membuat
seseorang menemukan hal-hal menarik di dalam cerita tersebut. Pada bagian ini,
unsur intrinsik dalam cerita fantasi adalah (1) plot (alur), (2) tokoh, (3) tema, (4)
latar, (5) sudut pandang (point of view), (6) gaya bahasa, dan (7) amanat.

Selain unsur intrinsik, di dalam sebuah teks narasi juga terdapat unsur ekstrinsik.
Unsur ekstrinsik dalam cerita fantasi adalah hal-hal yang berada di luar cerita. Contoh
unsur ekstrinsik adalah seperti biografi penulis, situasi lahirnya sebuah karya, pandangan
hidup bangsa, dan lain-lain.

c. Struktur Cerita Fantasi
Setiap teks memiliki struktur yang membangun teks tersebut, begitu pula dengan
cerita fantasi. Cerita fantasi memiliki struktur yang membangunnya menjadi sebuah
cerita yang baik. Anderson, M. dan Anderson, K. (2003, hlm. 28) membagi struktur
cerita fantasi menjadi empat, yaitu orientasi, komplikasi, urutan peristiwa, dan resolusi.
Berdasarkan pembagian struktur cerita fantasi menurut Anderson ini, peneliti
mengintegrasikan struktur bagian “urutan peristiwa” ke dalam bagian komplikasi.
Jadi, struktur cerita fantasi pada penelitian ini dibagi menjadi tiga bagian, yaitu (1)
orientasi, (2) komplikasi, dan (3) resolusi.

d. Kaidah Kebahasaan Cerita Fantasi
Di dalam pembelajaran cerita fantasi ada beberapa karakteristik bahasa yang akan
dipelajari. Unsur kebahasaan cerita fantasi, yaitu (1) menggunakan kata ganti, (2)
menggunakan kata keterangan untuk menggambarkan waktu, tempat, atau suasana,
(3) menggunakan pilihan kata dengan makna khusus, (4) menggunakan kata
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sambung penanda urutan waktu, (5) menggunakan kata ungkapan terkejut, dan (6)
menggunakan dialog (Harsiati, et.al., 2016, hlm. 6869).

SIMPULAN
Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang harus dikuasai siswa.
Bahkan, keterampilan menulis merupakan keterampilan yang dibutuhkan untuk
meningkatkan literasi belajar mulai dari pendidikan dasar hingga perguruan tinggi.
Cerita fantasi merupakan jenis cerita yang sangat penting untuk melatih kreativitas.
Menulis cerita fantasi sulit dikuasai karena teks ini menuntut siswa terampil untuk
menceritakan alur cerita secara kreatif. Berdasarkan uraian tersebut, cara mengatasi
permasalahan menulis adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang mampu
merangsang siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatifnya saat
menulis. Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah model pembel-
ajaran Treffinger.

Peneliti akan mengembangkan model pembelajaran Treffinger dalam proses
pembelajaran dibasiskan dengan media komik. Media komik akan digunakan dalam
pembelajaran menulis cerita fantasi dan akan diintegrasikan pada setiap langkah
pada model pembelajaran Treffinger. Media komik yang diintegrasikan dalam model
pembelajaran Treffinger dan digunakan dalam pembelajaran agar memberikan infor-
masi berbentuk hiburan kepada pembacanya, yaitu siswa. Kemudian komik juga
dapat menarik imajinasi dan rasa ingin tahu siswa.

Model pembelajaran Treffinger berbasis media komik untuk pembelajaran menulis
cerita fantasi ini memiliki tiga kelebihan. Pertama, model Treffinger berbasis media
komik dapat memotivasi siswa untuk bertanya. Kedua, model Treffinger berbasis
media komik dapat memotivasi siswa untuk menulis. Ketiga, model Treffinger berbasis
media komik membimbing siswa secara bertahap untuk menguasai keterampilan
menulis. Sementara kekurangan model ini, yaitu model pembelajaran Treffinger
berbasis media komik hanya dapat diterapkan pada jenis menulis kreatif. Berdasarkan
pembahasan tersebut, penting untuk mengembangkan model pembelajaran Treffinger
berbasis media komik khususnya untuk pembelajaran menulis cerita fantasi.
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